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Pada suatu sore di sebuah desa di kaki Gunung Kerinci, hidup sepasang nenek (tino) dan kakek (nyantan). Sore itu, keduanya sedang menunggu kedatangan 
anak dan cucu mereka. Segala persiapan telah mereka sediakan, termasuk hidangan 
khas Kerinci yang lezat.
Hari semakin sore, belum ada kabar kedatangan anak dan cucu mereka. Tino yang 
bersusah payah mempersiapkan hidangan kesukaan anak dan cucunya, hanya 
terduduk cemas di atas meja makan. 
Nek, mungkin mereka 
terjebak macet di 
perjalanan. Makan 
duluan saja yuk.
Tidak apa-apa, aku 
mau menunggu 
mereka saja dulu.
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Assalamualaikum!
Waalaikumussalam!
Sekarang sudah masuk waktu 
Asar. Kita salat dulu yuk!
Kakek dan Nenek mengambil air wudu untuk menunaikan ibadah salat Asar. Kakek 
pergi ke surau salat berjamaah. Sesaat setelah Nenek menyelesaikan rakaat terakhir, 
terdengar ketukan pintu diiringi suara yang tidak asing lagi.













Kalian pasti capek, 
berjam-jam di perjalanan.
Iya, Mak. Di perjalanan tadi 
macet sekali 
karena ada longsor. 
HP juga lemah baterenya.
Kalian pasti lapar. Ayo makan dulu! Mamak 
sudah siapkan Gulai Kemumu kesukaanmu. 
Ayo, Sutan! Kamu suka Gulai Kemumu kan?
Suka, dong!
Mereka duduk di atas meja makan sambil menyantap hidangan yang mulai mendingin. 
Makanan dingin tidak menghilangkan kehangatan kebersamaan keluarga kecil ini. 
Sambil makan, mereka berbincang-bincang tentang aktivitas keseharian mereka.
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Setelah makan, Tino mengajak Sutan 
untuk melihat-lihat koleksi benda 
bersejarah di rumahnya.
Tino, kata 












Tino dan Sutan menghampiri sebuah lemari 
besar. Di atas lemari itu, terdapat sebuah 
tanduk yang terukir tulisan-tulisan yang 
tidak dimengerti oleh Sutan.
Coba lihat ini.
Apa ini Tino?
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Ini adalah silsilah keluarga 
kita yang ditulis dalam 
aksara Incung.
Apa itu aksara 
Incung?
Aksara Incung adalah aksara asli dari suku Kerinci. 
Nah, yang ditulis di atas tanduk ini adalah silsilah 
nenek moyang keluarga kita.
Aku boleh pegang 
ya, Tino.
Bagaimana? Bagus kan? Kamu 
mau dengar cerita Tino tidak?
Mau!
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Ayo, duduk sini! Tino mau 
cerita apa?
Tino akan cerita tentang suku 




Pada zaman dahulu, 
sekitar tahun 1500 
SM (Era Neolitik), 
m a s y a r a k a t 
prasejarah mulai 
hidup secara berke-
lompok dan mampu 
m e m b a n g u n 
rumah mereka 
m a s i n g - m a s i n g . 
Selain itu, mereka 
juga sudah mampu 
bercocok tanam 
serta berternak.
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Di sebuah lembah di kaki Gunung Kerinci, terdapat sebuah perkampungan yang 
damai dan tenteram. Masyarakat kampung tersebut selalu bergotong royong saling 
membantu dalam setiap pekerjaan, seperti berburu, berternak, bercocok tanam, 
dan mendirikan bangunan.  Pada suasana kedamaian tersebut, terjadi kegaduhan 
di sudut perkampungan.
Kalian anak-anak 
nakal! Apa yang 
kalian lakukan 
dengan kerbauku ?! 
Cepat kembali sini!
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Ayo, Jelutung, lebih cepat lagi!
Hahaha.... 
Abak tidak bisa 
mengejar kita 
lagi!
Awas! Di depan ada 
tumpukan jerami!
Aduh ... Sakit!
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Jelutung cepat bangun, ayo 
kita lari! Nanti kita ditangkap 
Abakmu!
Ah ... Aku tidak 
bisa berdiri.
Ada apa ini?! 
Kenapa semuanya 
berantakan?!
Hey! Mau ke mana 
kalian? Ayo cepat ke sini!
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Siapa di antara kalian yang merusak 
jerami Abak?!
Kalau kalian tidak ada yang mengaku ... !
... Apa yang kalian lakukan dengan kerbau 
Abak?! Lihat kerbau itu sampai pingsan!
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Maafkan Jelutung, Bak. Jelutung 
tidak tahu kalau kerbaunya akan lari.
Maafkan saya dan anak saya, Bak 
Payau. Saya janji, akan 
bereskan semuanya.
Tidak apa-apa Bak Kasang. Anak 
kembar saya, Muaro dan Masurai juga 
ikut menunggangi kerbau itu.  
Ayo kita rapikan sama-sama!
Aduh mohon maaf saya jadi 
merepotkan. Ayo, Nak. Kita 
rapikan jerami-jerami ini!
Iya, Bak. Maaf ...
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Ketiga sahabat itu bekerja bersama ayah mereka untuk merapikan sisa-sisa 
kekacauan yang mereka buat. Setelah selesai merapikan jerami, ayahnya Jelutung, 
Abak Kasang memberikan tugas sebagai hukuman atas tindakan mereka.
Anak-anak, karena kalian sudah membuat 
kekacauan ini, kalian harus ikut Abak 
mencari batu langit sebagai hukuman kalian.
Batu langit itu apa, 
Bak?
Sudah, kalian ikut Abak saja!
Tapi Bak, kita kan sudah 
merapikan jerami-jerami ini.
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Merapikan jerami saja tidak cukup untuk 
membuat kalian berhenti melakukan 
kekacauan lainnya. Ayolah, kalian akan belajar 
sesuatu bersama Abak. Ayo ikut Abak! 
Ayo cepat! Kalau sudah selesai 
kalian bantu pekerjaan Abak, ya!
Baik, Bak!
Ketiga sahabat itu pergi ke sungai bersama 
Abak Kasang untuk mencari batu langit.
Batu langit adalah sebutan 
masyarakat sekitar Gunung Kerinci 
untuk obsidian. Obsidian adalah 
jenis batuan beku luar (extrusive 
igneous rock) yang merupakan 
hasil pendinginan magma ketika 
mencapai permukaan. Obsidian 
mudah dikenali karena dengan ciri 
mengkilap seperti kaca (vitreous). 
Batu obsidian biasanya ditemukan 
di leher gunung api, kubah gunung 
api, bekas aliran lava, dan sungai.
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Nah, kita sudah sampai. 
Ayo kita cari batu langitnya!
Batu langit itu yang 
seperti apa, Bak?
Batu langit itu warnanya gelap tetapi 
mengkilap. Kalian mencarinya di 
tepian sungai saja, jangan terlalu ke 
tengah, arusnya deras. 
... menyisir tepian sungai untuk mencari batu langit. Sampai pada akhirnya, ... 
menemukan sebuah batu.
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Hey, aku temukan 
sesuatu! Waah ...
Kau menemukannya?
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Wah, kalian menemukan 
yang besar!
Ayo kita cari lagi!
Sudah, tidak usah. Yang ini 
sudah cukup besar.
Sekarang, ayo kita buat alat 
serpih dari batu ini!
Abak Kasang membawa anak-
anak pulang untuk mengolah 
batu langit yang ditemukan 
menjadi alat-alat serpih.
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Nah anak-anak, Abak akan menunjukkan  
bagaimana cara membuat alat serpih
Sebelumnya, alat serpih ini sangat banyak kegunaannya. 
Bisa digunakan untuk memotong, menyerut, menghaluskan, 
menggores, dan masih banyak lagi.
Alat serpih yang 
seperti apa 
yang akan Abak 
buat sekarang?
Abak akan membuat alat 
serpih untuk menggores, 
karena ayahnya Muaro dan 
Masurai, Abak Payau akan 
menggores ukiran di batu 
besar untuk pemujaan nanti.
Bagaimana cara 
membuatnya, Bak?
Pertama, kita pukul batu 
ini dengan batu lain sampai 
bisa kita ambil pecahan-
pecahan kecilnya.
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Nah, pecahan ini akan kita pakai 
untuk membuat alat serpih. 
Lalu, kita pakai batu ini 
untuk menghaluskannya
Apakah hanya batu 
langit saja yang bisa 
dijadikan alat serpih?
Tidak juga, ada banyak 
batu lain yang bisa 
dijadikan alat serpih.
Kelebihan batu langit 
adalah batunya sangat 
kuat dan tajam, dan 
mudah ditemukan di 
kaki Gunung Kerinci ini.
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Sejak dulu, leluhur kita selalu 
memanfaatkan batu langit untuk 
membuat peralatan sehari-hari. 
Bahkan mereka juga membuat mata 
panah dari batu ini untuk berburu! 
Sudah lihat-lihatnya, cepat berikan 
batu itu pada Abak Payau! Dia pasti 
sudah menunggu.
Baik, Bak!
Selain batu obsidian, alat serpih bisa dibuat dari 
batu tuf, gamping kersikan, kuarsa, granit, batu 
pasir, dan batu-batu lain yang tidak mudah hancur 
saat bertumbukan atau bergesekan.
Batu Tuf
Batu Kuarsa Batu Pasir
Batu Gamping  Kersikan
Batu Granit
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Anak-anak segera pergi untuk memberikan alat serpih yang baru saja dibuat 
kepada Abak Payau, ayahnya si kembar Muaro dan Masurai.
Bak, ini alat 
serpihnya!
Oh, sudah selesai ya?
Wah, ini tajam sekali. 
Terima kasih ya, anak-anak. Sama-sama, Bak!
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Kalian mau lihat 
Abak membuat batu 
larung?
Abak mau membuat batu untuk 
pemujaan leluhur itu, ya?
Kami ikut, 
Bak! Ayo anak-anak, ikut Abak!
Batu silindrik atau yang lebih 
dikenal oleh masyarakat sekitar 
Kerinci sebagai batu larung, adalah 
sebuah batu yang digunakan 
sebagai media pemujaan arwah 
leluhur pada kebudayaan neolitik.
Batu silindrik merupakan sebuah 
batu besar (megalit) berbentuk 
menyerupai meriam. Panjang 
batu silindrik berkisar antara 3,5 
– 5 meter dan diameter  berkisar 
antara 100 – 120 cm pada satu 
ujung dan 80 – 90 cm pada ujung 
lainnya. 
Di Provinsi Jambi, 
















Arkeologi Kerinci: Dari Batu Larung hingga Aksara Incung ■  23
... dan Abak Payau  berjalan menuju sebuah bukit. Di perjalanan, mereka melihat 
beberapa pekerja membawa sebuah batu besar ke atas bukit.




Iya betul, batu itu nanti mau dibuat 
dan diletakkan di atas bukit sana.
Kenapa batu itu 
harus diletakkan di 
atas bukit, Bak? 
Masyarakat kita percaya 
bahwa sumber kekuatan 
arwah leluhur kita 
berada di tempat yang 
tinggi, seperti gunung 
dan bukit. Maka dari 
itu untuk menghormati 
mereka, kita meletakkan 
benda-benda pemujaan 
di tempat yang tinggi, 
atau menghadap ke 
tempat yang tinggi.
Tapi Bak, batu itu kan 
besar dan berat.
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Selama kita semua 
bergotong royong, 
pekerjaan yang berat 
pasti akan dengan 
mudah diselesaikan.
Abak bantu mereka 
dulu ya, kalian lihat 
saja dari jauh.
Abak Payau berjalan menuju 
sekelompok pekerja yang 
sedang menaikkan batu, 
namun tiba-tiba saja …
Hah? Talinya 
putus!
Ayo! Cepat! Kita bantu mereka 
sebelum ada yang terluka!
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Abak Payau dan anak-anak bergegas lari untuk membantu para pekerja menahan 
batu tersebut.
Kalian semua! 





Kalian datang tepat 
pada waktunya. 
Terima kasih banyak!
26 ■   Arkeologi Kerinci: Dari Batu Larung hingga Aksara Incung
Sudah seharusnya kami membantu 
saudara-saudara kami yang sedang 
kesusahan. Mari, kami bantu.
Kita sudah sampai. Sekarang, 
ayo kita ukir batunya!
Kita akan mengerjakan sesuai tugas masing-masing. 
Abak dan Abak Merangin mengerjakan bagian ukiran di 
sisi-sisi batu. Abak Buluran  memahat bagian atas batu 
sebagai tempat sesaji.
Abak Payau dan anak-anak membantu 
para pekerja membawa batu ke atas 
bukit. Tidak lama kemudian, batu itu 
berhasil sampai di atas bukit.
Batu yang telah diletakkan di atas bukit 
dikerjakan Abak Payau dibantu Abak 
Buluran, dan Abak Merangin.
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Abak Payau dan dua temannya mulai 
bekerja membuat batu larung. Saat 
ukiran Abak Payau mulai terlihat 
bentuknya, Muaro mulai penasaran.
Bak, gambar apa 
yang Abak ukir?
Abak sedang mengukir 
bentuk manusia kangkang.
Kenapa Abak mengukir 
bentuk manusia kangkang?
Kami semua percaya bahwa 
bentuk-bentuk menyerupai 
manusia merupakan 
lambang dari kekuatan gaib.
Hah? Kekuatan gaib?
Iya, lambang ini juga 
menggambarkan 
leluhur kita. Tujuan 
Abak mengukir 
bentuk ini adalah 
untuk menolak bala.
Arwah leluhur sangat 
berpengaruh bagi 
kehidupan kita. 
Kita semua sangat 
menghormati, karena 
mereka semua telah 
menjaga keseimbangan 
di alam ini.
Anak-anak, kalian sebagai 
penerus desa ini harus 
memegang teguh budaya 
dan nilai-nilai yang 
dijunjung tinggi oleh 
masyarakat desa ini. 
Ingat lah, prinsip gotong 
royong dan menghormati 
arwah leluhur. 
Pertahankanlah itu.
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Baik, Bak! 
Sekarang, hari sudah senja. Kita 
lanjutkan lagi besok, ya! 
Muaro, Masurai, ayo kita pulang!
Kami pulang dulu 






Hari mulai senja. Batu larung sudah hampir selesai 
dibuat tetapi harus dihentikan sementara karena 
sebentar lagi akan gelap. Abak Payau, Muaro, Masurai, 
Jelutung dan dua abak lainnya saling berpamitan untuk 
pulang ke rumah masing-masing. 
Suasana desa yang awalnya dipenuhi suara 
riuh aktivitas masyarakat kini menjadi 
hening, seakan terlelap mempersiapkan 
tenaga untuk hari esok yang akan datang.
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Nah, begitu  
ceritanya.
Tino, kok bisa tahu tentang 
batu-batu itu sih?
Tino ‘kan pensiunan guru 
sejarah.
Aku baru tahu lho kalau 
Tino itu guru sejarah. 
Nanti cerita lagi ya, Tino!
Ya, Cu ... 
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Sutan, ikut salat 
Magrib berjamaah 
dulu, Yuk!
Oh iya, sekarang sudah 
Magrib. Gak terasa ya 
Tino cerita selama itu.
Hahaha... Iya Tino, saking 
serunya sampai lupa waktu.
Salat  dulu ya. Nanti malam 
Tino cerita lagi.
Hangatnya kebersamaan 
menyelimuti keluarga kecil itu 
di tengah dinginnya malam di 
kaki Gunung Kerinci. Tino dan 
Nyantan sangat bahagia sekali 
hari ini karena mereka bisa 
bertemu dengan anak dan cucu 
mereka tercinta.  Sutan juga 
nampak senang sekali setelah 
mendengar cerita dari neneknya. 
Cerita itu hanya setitik kecil dari 
sekian banyak kisah di tanah 
Jambi, dan Sutan masih ingin 
mengetahui semuanya.
Horee!!
TAMAT
